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Abstrak: Penelitian ini merupakan suatu
penelitian dengan menggunakan metode
penelitian deskriptif komparatif dengan
menggunakan pendekatan Ex Facto
yang mana hasilnya dapat dilihat
kemudian setelah mencari fakta
penyebabnya, dengan permasalahan”
apakah ada perbedaan yang signifikan
antara peneraparan metode inkuiri dan
metode diskusi terhadap hasil belajar
sejarah di kelas XI SMA Negeri 11
Ambon. Dari hasil penelitian dapat dilihat
bahwa terdapat perbedaan metode
pemberian inkuiri dan  metode diskusi
terhadap hasil belajar sejarah siswa
kelas XI IPS 2 SMA Negeri 11 Ambon,
yang ditunjukan melalui hasil analisis uji
beda rata-rata di mana t hit = 2,082
sedangkan nilai kritis distribusi t dengan
db 60 pada taraf signifikan 0,025
diperoleh t tab adalah2,000 maka
diputuskan bahwa hasil belajar terhadap
dua metode mengalami perbedaan.
Kata-kata kunci: Studi Komperatif,
Metode Inkuiri, Metode Diskusi, Hasil
Belajar Sejarah.
PENDAHULUAN
Situasi masyarakat yang selalu
berubah, idealnya pendidikan tidak
hanya berorientasi pada masa lalu dan
masa kini, tetapi sudah seharusnya
merupakan proses yang mengantisipasi
dan membicarakan masa depan.
Pendidikan hendaknya melihat jauh
kedepan dan memikirkan apa yang
dihadapi peserta didik pada masa yang
akan datang. Menurut Buchori dalam
Trianto (2011) bahwa pendidikan yang
baik adalah pendidikan yang tidak hanya
mempersiapkan para siswa untuk
sesuatu profesi atau jabatan, tetapi
untuk menyelesaikan masalah-masalah
yang dihadapinya dalam kehidupan
sehari-hari.
Salah satu masalah pokok dalam
pembelajaran dalam pendidikan sekolah
dewasa ini adalah rendahnya daya
serap peserta didik. Hal ini nampak pada
rerata hasil belajar peserta didik yang
senantiasa masih sangat
memprihatinkan.
Prestasi ini tentunya merupakan
hasil dari pembelajaran yang masih
bersifat konvensional dan tidak
menyentuh ranah dimensi peserta didik
itu sendiri, yaitu bagaimana sebenarnya
belajar itu (belajar untuk beklajar).
Dalam arti yang lebih subtansial, bahwa
proses pembelajaran hingga dewasa ini
masih memberikan dominasi guru dan
tidak memberikan akses bagi anak didik
untuk berkembang secara mandiri
melalui penemuan dan proses
berpikirnya.
Pembelajaran tradisional, akan
melahirkan suasana kelas cenderung
teacher centered sehingga siswa
menjadi pasif. Meskipun demikian guru
lebih suka menerapkan model tersebut,
sebab tidak memerlukan alat dan bahan
praktek, cukup menjelaskan konsep-
konsep pada buku ajar atau referensi
lain. Dalam hal ini siswa tidak diajarkan
STUDI KOMPERATIF PENGGUNAAN METODE INKUIRI DAN METODE
DISKUSI TERHADAP HASIL BELAJAR SEJARAH  DI KELAS XI SMA
NEGERI 11 AMBON
Oleh Nur Aida Kubangun
Dosen Program Studi Pendidikan Sejarah
Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas Pattimura
Jurnal Pendidikan ”Jendela Pengetahuan” Vol ke-6, Cetakan ke-14 9
strategi dan memotivasi diri sendiri.
Masalah ini banyak dijumpai dalam
kegiatan proses pembelajaran di kelas,
oleh karena itu, perlu menggunakan
metode-metode yang dapat membantu
siswa untuk bekerja sendiri atau belajar
sendiri dan guru hanya sebagai
mediator.
Berlakunya  kurikulum 2004 yang
berbasis kompetensi yang telah direvisi
menjadi kurikulum tingkat satuan
pendidikan (KTSP) menuntut perubahan
paradigma dalam pendidikan dan
pembelajaran, khususnya  pada jenis
dan jenjang pendidikan formal (sekolah).
Perubahan tersebut harus pula
diikuti oleh guru yang bertanggungjawab
atas penyelenggaraan pembelajaran di
sekolah (di dalam kelas ataupun di luar
kelas). Salah satu perubahan paradigma
pembelajaran tersebut adalah orientasi
pembelajaran yang semula berpusat
pada guru (teacher centere) beralih
berpusat pada siswa, (student center).
Metodologi semula lebih di
dominasi ekpasitori berganti ke
parsipatori dan pendekatan yang semula
banyak bersifat tekstual berubah
menjadi konstektual.
Pembelajaran sejarah tidak hanya
mengajarkan tentang penanaman
sebuah konsep, teori dan fakta tapi juga
aplikasi dalam kehidupan sehari-hari.
Dengan demikian materi pembelajaran
tidak hanya tersusun atas materi yang
kompleks yang memerlukan analisis,
aplikasi dan sintesis. Untuk itu guru
sejarah harus bijaksana dalam
menentukan sebuah metode yang akan
digunakan yang sesuai dengan situasi
kelas yang kondusif agar proses
pembelajaran dapat berlangsung sesuai
dengan tujuan yang diharapkan.
Berdasarkan  alasan tersebut,
maka sangatlah urgen bagi para
pendidik khususnya guru sejarah agar
dapat memahami karakteristik materi,
pendidik dan metodologi pembelajaran
dalam proses pembelajaran terutama
berkaitan dengan penggunaan metode-
metode pembelajaran modern,dengan
menggunakan metode-metode yang
sesuai dengan karakteristik materi
diharapkan dapat meningkatkan hasil
belajar  pada siswa kelas XI IPS pada
SMA Negeri 11 Ambon.
Permaslahan dalam penelitian ini
adalah “apakah ada perbedaan yang
signifikan antara penerapan metode
inkuiri dan metode diskusi terhadap hasil
belajar sejarah di kelas XI SMA Negeri
11 Ambon?”.
Selanjutnya yang menjadi tujuan
dari penelitian ini adalah: (1) untuk
mendeskripsikan perbedaan, dan
penerapan metode inkuiri serta metode
diskusi terhadap hasil belajar sejarah
siswa kelas XI SMA Negeri 11 Ambon.
Sedangkan manfaat dari
penelitian ini adalah (1) bagi guru, untuk
menciptakan suasana pembelajaran
yang inovatif dengan menggunakan
metode-metode yang menarik bagi
siswa, (2) bagi siswa, agar siswa lebih
kreatif dalam proses pembelajaran
khususnya pembelajaran sejarah.
Variabel yang digunakan dalam
penelitian ini sebagai berikut: Variabel
Bebas (X): X1 = Hasil belajar yang
diterapkan dengan menggunakan
metode inkuiri. X2= Hasil belajar yang
diterapkan dengan menggunakan
metode diskusi
Indikator dalam penelitian ini
adalah: (1) siswa yang menggunakan
metode inkuiri, (2) siswa yang
menggunakan metode diskusi
Variabel terikat yang digunakan
dalam penelitian ini adalah hasil belajar
sejarah siswa kelas XI SMA Negeri 11
Ambon.
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Konsep Hasil Belajar
Menurut Bloom dalam Suprijono
(2010: 6), hasil belajar mencakup
kemampuan kognitif, afektif, dan
psikomotorik.







membentuk bangunan baru), dan
evaluation (menilai).
Domain afektif adalah receiving
(sikap menerima), responding




initiatory, pre-routine, dan rountinized.
Menurut Gagne dalam Sudjana
(2001: 22), komponen belajar yang
penting adalah hasil belajar. Hasil
belajar bisa diamati jika seseorang
menampakkan kemampuan yang telah
diperoleh melalui belajar. Hasil belajar
adalah suatu perubahan yang terjadi
pada individu yang belajar, di mana
bukan saja perubahan mengenai
pengetahuan tetapi juga pengetahuan
untuk membentuk kecakapan,
kebiasaan sikap, pengertian,
penguasaan dan penghargaan dari
individu yang belajar sehingga
memperoleh suatu hasil belajar dari
suatu interaksi tindakan belajar (Dimyati
dan Mudjono, 2003: 3)
Berdasarkan pengertian hasil
belajar yang dikemukakan para ahli,
maka dapat dikatakan bahwa hasil
belajar adalah tingkat penguasaan yang
dicapai siswa dalam mengikuti proses
belajar mengajar sesuai dengan tujuan
yang ditetapkan.
Konsep  Belajar
Belajar adalah usaha untuk
mencari dan menemukan makna atau
pengertian (Mursell & Nasution, 2002).
Jadi belajar merupakan kegiatan aktif
siswa dalam membangun makna atau
pemahaman.
Menurut Whittaker (dalam
Darsono 2000), belajar didefenisikan
sebagai suatu proses yang
menimbulkan perubahan perilaku
melalui latihan maupun pengalaman.
Sejalan dengan itu, Gagne &
Berliner (dalam Anni,2004) belajar
merupakan proses di mana suatu
organisme mengubah perilakunya
karena hasil pengalaman. Jadi belajar
adalah suatu usaha untuk mencari dan
menemukan pemahaman yang dapat
menimbulkan perubahan perilaku,
pengetahuan, pemahaman, dan
keterampilan melalui interaksi aktif
dengan lingkungan (Darsono, 2002:2)
Menurut Slamet (tanpa tahun)
belajar adalah suatu proses usaha yang
dilakukan individu untuk memperoleh
suatu perubahan tingkah laku yang baru
secara keseluruhan, sehingga hasil
pengalaman individu itu sendiri dalam
interaksi dengan lingkungan.
Sedangkan Howard L Kingskey
(tanpa tahun) mengatakan bahwa
belajar adalah proses di mana tingkah
laku ditimbulkan atau diubah melalui
pratek atau latihan.
Berdasarkan beberapa pendapat
para ahli tentang pengertian belajar
yang dikemukakan di atas maka
menurut penulis sendiri bahwa belajar
adalah kegiatan yang dilakukan oleh
setiap individu untuk mengubah sebuah
perubahan dalam tingkah laku.
Metode Inkuiri
Sund, dalam Trianto (2011),
menyatakan bahwa discovey merupakan
bagian dari strategi pembelajaran inkuiri,
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yang merupakan proses discovery
mendalam, inkuiri yang  dalam bahasa
Inggris, inquiri, berarti pertanyaan, atau
pemeriksaan, penyelidikan.
Inkuiri sebagai suatu proses
umum yang dilakukan manusia untuk
mencari atau memahami informasi. Gulo
(2002), menyatakan metode inkuiri
berarti serangkaian kegiatan belajar
yang melibatkan secara maksimal
seluruh kemampuan siswa untuk
mencari  dan menyelidiki secara
sistematis, kritis,logis,analistis, sehingga
dapat merumuskan sendiri
penemuannya dengan penuh percaya
diri.
Sasaran utama kegiatan
pembelajaran inkuiri adalah: 1)
keterlibatan siswa secara maksimal
dalam proses pembelajaran, 2)
keterarahan kegiatan secara logis dan
sistematis pada tujuan pembelajaran,
dan 3) mengembangkan sikap percaya
pada  diri siswa tentang apa yang
ditemukan dalam proses inkuiri.
Inkuiri  merupakan bagian inti dari
kegiatan pembelajaran berbasis
konstektual. Pengetahuan dan
keterampilan siswa yang diperoleh
diharapkan bukan hasil mengingat
seperangkat fakta-fakta, tetapi hasil dari
menemukan sendiri.
Guru harus selalu merancang
kegiatan yang merujuk pada kegiatan
menemukan, apapun materi yang
diajarkannya.
Siklus inkuiri    terdiri dari: (1)
Observasi (observation), (2) bertanya
(questioning), (3) mengajukan dugaan (
hypothesis), (4) pengumpulan data (data
gathering), dan (5) penyimpulan
(conlusion).
Langkah-langkah kegiatan  inkuiri
adalah sebagai berikut: (1) merumuskan
masalah, (2) mengamati atau melakukan
observasi, (3) menganalisis dan
menyajikan hasil dalam tulisan, (4)
mengkomunikasikan atau menyajikan
hasil karya pada pembaca, teman
sekelas, guru,atau audiens yang lain.
(Trianto,2011:109).
Metode Diskusi
Diskusi dan diskursus merupakan
komunikasi seseorang berbicara yang
satu dengan yang lain saling berbagi
gagasan dan pendapat.
Kamus bahasa mendefenisikan
diskursus dan diskusi hamper identic
yaitu melibatkan saling tukaar pendapat
secara lisan, teratur, dan untuk
mengekspresikan pikiran tentang pokok
pembicaraan tertentu (Arends,1997).
Sedangkan menurut suryosubroto
(1997: 179), diskusi adalah satu
percakapan ilmiah oleh yang tergabung
dalam satu kelompok, untuk saling
bertukar pendapat, tentang suatu
masalah atau bersama-sama mencari
pemecahan mendapatkan jawaban dan
kebenaran atas suatu masalah.
Pembelajaran diskusi mempunyai
arti suatu situasi dimana guru dengan
atau siswa dengan siswa yang saling
bertukar pendapat secara lisan, saling
berbagi gagasan dan pendapat.
Pertanyaan yang ditujukan untuk
membangkitkan diskusi berada pada
tingkat kognitif lebih tinggi. Arends
(1997).
Diskusi merupakan kegiatan yang
melibatkan sekelompok siswa, ada yang
berperan  sebagai moderator dan
partisipan yang saling berkomunikasi
sehingga ada timbal balik dalam
kelompok sehingga siswa bukan saja
belajar  dari guru  tetapi juga dari siswa
lainnya (Gall dan Gilet dalam Rasdi
Ekosiswoyo,1999: 141). Dalam metode
diskusi siswa memperoleh pengetahuan
dan menjadi pertisipan yang lebih efektif
di dalam kelompok sosial.
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Ada beberapa diskusi yang
diberikan kepada siswa dalam proses
pembelajaran antara lain: Diskusi kelas,
diskusi kelompok, panel, konferensi.
Salah satu kekuatan metode
diskusi adalah membantu guru
mengamati penafsiran siswa secara
individual terhadap isu, masalah da isi
materi pelajaran, Melalui kegiatan
diskusi siswa mengembangkan
kemampuan berbagai dan mengevaluasi
informasi, mengembangkan kemampuan
untuk memisahkan argument emosional
dari penalaran dan merumuskan





interaksi siswa dengan guru dan sumber
belajar pada suatu lingkungan belajar.
Pembelajaran merupakan bantuan yang
diberikan pendidik agar dapat terjadi
proses pemerolehan ilmu dan
pengetahuan, penguasaan kemahiran
dan tabiat, serta pembentukan sikap dan
kepercayaan pada peserta didik dengan
kata lain, pembelajaran adalah proses
untuk membantu siswa agar dapat
belajar dengan baik (Wikipedia
Indonesia).
Pembelajaran sejarah, terutama
sejarah nasional, adalah salah satu
diantara sejumlah pembelajaran, mulai
dari SD sampai dengan SMA yang
mengandung tugas menanamkan
semangat berbangsa dan bertanah air.
Tugas pokok pembelajaran
sejarah adalah dalam rangka character
building peserta didik. Pembelajaran
sejarah   akan membangkitan kesadaran
empati dikalangan peserta didik, yakni
sikap simpati dan toleransi terhadap
orang lain yang disertai dengan
kemampuan mental dan sosial untuk
mengembangkan imajinasi dan sikap
kreatif, inovatif, serta partisipatif.(Aman :
2011:2)
Metode Penelitian
Dalam penelitian ini, metode yang
digunakan adalah metode deskriptif
komparatif dengan menggunakan
pendekatan Ex Facto yang mana
hasilnya dapat dilihat kemudian setelah
dicari fakta penyebabnya:




Penelitian ini dilakukan di SMA
Negeri 11 Ambon, Jln. Jenderal
Sudirman Kota Ambon, dan menjadikan
seluruh  siswa kelas XI SMA Negeri 11
Ambon yang berjumlah 581 yang terdiri
dari 7 kelas sebagai populasi.
Sedangkan sampel pada penelitian ini
adalah kelas XI IPS2yang berjumlah 30
siswa.
Selanjutnya instrumen dalam
penelitian ini adalah: soal tes awal
berupa 10 soal bentuk pilihan ganda
(Multiple coice) yang berlaku untuk
penerapan metode  diskusi, kemudian
soal tes formatif atau tes akhir berupa 10
soal bentuk pilihan ganda untuk
penerapan metode inkuiri.
Pengukuran data menggunakan
data rasio sebagai pengukuran data.
Data rasio adalah data yang
menghimpun semua ciri dari data
nominal, data ordinal, dan data interval
dan di lengkapi titik nol absulut dengan
makna  emperis.
Pengumpulan data dilakukan
melalui cara: Penyiapan perangkat
pembelajaran (Silabus, RPP, Buku-buku
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yang relevan dan LKS), kegiatan
pembelajaran, Tes awal, dan tes akhir.
Uji t (Uji beda rata-rata), untuk
mencari nilai perbedaan hasil belajar
antara penggunaan metode inkuiri
dengan metode diskusi di kelas XI
SMA Negeri 11 Ambon, terlebih dahulu
mencari nilai rata-rata (means) dengan
rumus sebagai berikut:
X¯   = ∑X1
N
Dimana:
X¯           = Nilai rata-rata
∑X1 =  Jumlah Nilai Subjek
N         =  Jumlah Subjek
Setelah diketahu I nilai rata-rata, maka
dilakukan perhitungan beda rata-rata/ Uji
t dengan rumus :
t=                         X¯1 - X¯2
[∑X12 - (∑X1)][ ∑X22 - (∑X2)]
√NN1
N1 + N2– 2                                [N1 + N2]
N1 - N2
Keterangan:
T = Nilai Hitung
N1 = Jumlah subjek penerapan siswa
yang menggunakan metode inkuiri
N2 = Jumlah subjek penerapan siswa
dengan menggunakan metode diskusi
X¯1 =  Nilai rata-rata penerapan
dengan menggunakan metode inkuiri
X¯2 =  Nilai rata-rata penerapan dengan
menggunakan metode diskusi, (Gary
Moore ; 1983).
PEMBAHASAN
Sesuai dengan metode analisa
data yang telah diuraikan bahwa
sebelum data dianalisa untuk
mengetahui ada tidaknya perbedaan
antara penerapan metode inkuiri dan
metode diskusi terlebih dahulu dilakukan
pengujian untuk mengetahui keberartian
sampel yang diambil.
Untuk mengetahui keberartian
sampel yang diambil maka dilakukan uji
normalitas  data nilai sampel, maka
disusun daftar distribusi frekuensi data
kelompok sebagai berikut:
Tabel 1. Daftar distribusi frekuensi data




50 - 55 3 50
60 - 65 9 60
70 - 75 7 70
80 - 85 6 80
90 - 95 5 90
∑ fi = 30
Berdasarkan daftar distribusi data
kelompok diperoleh  interval nilai 50-55
diperoleh oleh sebanyak 3 orang siswa,
interval 60-65 diperoleh siswa sebanyak
9 orang siswa, interval 70-75 diperoleh
siswa sebayak 7 orang siswa , interval
80-85 diperoleh sebanyak 6 orang
siswa, dan interval siswa 90-95
diperoleh sebanyak 5 orang siswa, dari
table 1 di atas, dibuat histogram
frekuensi nilai tes siswa, sampel yang
menggunakan metode inkuiri.
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Gambar 1. Histogram frekuensi nilai
sampel siswa yang menggunakan
metode inkuiri
Dari histogram frekuensi nilai siswa yang
menggunakan metode inkuiri terlihat
pada gambar 1. Jadi dapat disimpulkan
sampel yang berada pada kondisi
normal.
Tabel 2. Daftar distribusi frekuensi  data





50 - 55 4 50
60 - 65 10 60
70 - 75 11 70
80 - 85 3 80
90 - 95 2 90
∑ fi = 30
Berdasarkan daftar nilai distribusi
frekuensi data berkelompok diperoleh
interval nilai 50-55 diperoleh sebanyak
4 orang siswa, interval 60-65 diperoleh
sebanyak  10 orang siswa,interval 70-75
diperoleh sebanyak 11 orang siswa,
interval  80-85 diperoleh sebanyak 4
orang siswa, dan interval 90-95
diperoleh sebanyak 1 orang siswa. Dari
table 2 diatas dapat dibuat histogram
frekuensi  Nilai tes  sampel siswa yang
menggunakan metode diskusi.
Gambar 2. Histogram frekuensi nilai




Ho :  X1 = X2
H1 :  X1> X2
Dari hasil perhitungan diperoleh t hitung
> t  table, sehingga Ho ditolak H1
diterima
Berdasarkan data-data di atas, maka
dapat dihitung nilai rata-rata sebagai
berikut:



























50-55 60-65 70-75 80-85 90-95
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Setelah diketahui nilai rata-rata, maka
dilakukan perhitungan beda rata-rata,
maka diketahui beda rata-rata / uji t,
untuk mengetahui ada tidaknya
perbedaan hasil belajar yang
menggunakan metode inkuiri dengan
metode diskusi  dengan rumus sebagai
berikut :
t  =                         X¯1 - X¯2
[∑X12 - (∑X1)][ ∑X22 - (∑X2)]
√ NN1




N1 =  30
N2 =  30
X¯1 =  70,3
X¯2=  66,7
∑ X 1 =  2110
∑ X 2 =  2000
∑X¯1 =  4942,09
∑X¯2 = 4448,89
Maka perhitungan sebagai berikut :
t  =                         70,3 - 66,7
√[4942,09 - (70,3)2]+[4448,89 - (66,7)]
3030[ 30 + 30 ]








=                                                      3,7
√[4942,09 – 4937,31] + 4448,89 –
4444,44]  [0,66667]
58














menggunakan uji t diperoleh t hit = 2,082
sedangkan nilai kritis distribusit dengan
db = 58 ( pada table distribusi t yang
mendekati 58 adalah 60) pada taraf
signifikan 0,025 t tabadalah 2,000
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(lampiran), karena t hit> t tab (
2,082>2,000). Maka hipotesis Ho ditolak
dan hipotesis H1 diterima. Hal ini
menunjukan terdapat perbedaan hasil
belajar siswa yang menggunakan
metode pembelajaran inkuiri maupun
siswa yang menggunakan metode
diskusi pada SMA negeri 11 Ambon.
Hasil belajar siswa diambil dari
skor instrument penelitian tes yang
disusun peneliti menggunakan satu
kelas yang memakai dua metode
(metode inkuiri dan metode diskusi).
Sampel yang dipili adalah kelas XI IPS2
yang mewakili kelas XI berjumlah 581
siswa yang tersebar di 12 kelas pada
kelas XI SMA Negeri 11 Ambon.
Kelas XI IPS 2 yang dijadikan
sampel berjumlah 30 orang .
Berdasarkan dari hasil penelitian dengan
melihat nilai tes sebagai salah satu
ukuran tentang kemampuan siswa kelas
XI terhadap hasil belajar sejarah di
temukan bahwa hasil belajar siswa yang
menggunakan metode inkuiri dan
metode diskusi terdapat perbedaan.
Hasil belajar siswa dengan
menggunakan metode inkuiri  tergolong
baik, karena dari 30 sampel diperoleh
nilai rata-rata 70,3 sedangkan siswa
yang menggunakan metode diskusi
menun jukan hasil yang cukup, dimana
30 siswa diperoleh nilkai rata-rata 66,7.
Untuk membuktikan adanya
perbedaan hasil belajar yang telah
didapat, dilakaukan pengujian hipotesa
dan diperoleh t hit = 2,082 dan t tab =
2,000. Secara keseluruhan hasil
penelitian menunjukan hasil belajar
siswa yang menggunakan metode inkuiri
lebih baik Dari pada metode diskusi.
Didalam melakukan penelitian siswa
dapat mandiri mencari tahu sendiri apa
yang ditugaskan  kepadanya, sehingga
apa yang dikerjakan dan dicari sendiri itu
lebih baik dan langsung dipahami oleh
karena itu perlu di upayakan dalam
pembelajaranm sejarah lebih banyak
kegiatan pembelajaran berorientasi pada
siswa itu sendiri.
Salah satu upaya untuk membuat
siswa tertarik terhadap diskusi adalah
menyadarkan siswa sehingga dengan
berdiskusi mereka saling
mengemukakan pendapat secara
konstruktif. Sehingga dapat diperoleh
keputusan yang lebih baik,
melaksanakan metode inkuiri dan
metode diskusi yang di control
mendorong siswa  untuk belajar secara
teratur dan mandiri, meskipun pada
mulanya merupakan paksaan. Dengan
belajar secara teratur dan mandiri




pengujian hipotesa dan pembahasan
maka dapat disimpulkan bahwa terdapat
perbedaan metode inkuiri dan metode
diskusi terhadap hasil belajar sejarah
siswa kelas XI IPS 2 SMA Negeri 11
Ambon hal ini ditunjukan melalui hasil
analisa uji beda rata-rata dimana t hit
=2,082 sedangkan nilai kritis distribusi t
db  60 pada taraf signifikan 0,025
diperoleh t tab adalah 2,000 maka
diputuskan bahwa hasil pembelajaran
terhadap dua metode (inkuiri dan
metode diskusi) mengalami perbedaan.
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